SCIENCE AND INFORMATION TECHNOLOGY SINTECH JOURNAL | ISSN 2598-7305 | E-ISSN 2598-9642

Vol. 3 No 1 — April 2020 | https://bit.ly/sintechjournal
DOI : https://doi.org/10.31598
Publishing : LPPM STMIK STIKOM Indonesia

JOURNAL

PENERAPAN SISTEM INFORMASI PENJUALAN DENGAN PLATFORM E-
COMMERCE PADA PERUSAHAAN DAERAH APOTEK SARI HUSADA DEMAK

Arina Nur Syahputril, Dimas Aryo Anggoro?
L2Informatika, Fakultas Komunikasi dan Informatika, Universitas Muhammadiyah Surakarta
JI. A. Yani, Mendungan, Pabelan, Kec. Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57162, Indonesia

e-mail: 200160049 @student.ums.ac.id?, dimas.a.anggoro@ums.ac.id?

Received : February, 2020 | Accepted : April, 2020 | Published : April, 2020

Abstract

Sari Husada Pharmacy is one of the regional companies engaged in drug sales in Demak Regency. The
company prioritizes innovation in information technology to face globalization and modern business
competition in the industrial era 4.0. Improved services are needed so they can add regular customers
and provide comfort to the existence of e-commerce. E-commerce solutions will overcome the problem of
some customers who do not easily reach the location of the pharmacy because the transaction activities
do not have to be in one place and it is difficult to check the stock of the drug, so that information
systems are made more effective and efficient. The method used uses SDLC application development,
namely waterfall. This method consists of five sequences, including: analysis, design, coding, testing, and
implementation. This information system is created using PHP programming with Codelgniter,
Javascript, CSS (Bootstrap) and Sublime Text frameworks and database management using
PHPMyAdmin which is installed together in Xampp, Apache Web Server and MySQL. The testing
technique uses Blackbox and User Acceptance Test (UAT). The results of calculations from the User
Acceptance Test (UAT) is 85,4% determine that the information system is very good to implemented at
Sari Husada Pharmacy.

Keywords: sales information system, pharmacy, e-commerce, waterfall

Abstrak

Apotek Sari Husada adalah salah satu perusahaan daerah yang bergerak dibidang penjualan obat di
Kabupaten Demak. Perusahaan ini mengutamakan inovasi di bidang teknologi informasi untuk
menghadapi globalilasi dan persaingan bisnis modern di era industri 4.0. Peningkatan pelayanan
diperlukan supaya dapat menambah pelanggan tetap dan memberikan kenyamanan terhadap
keberadaan e-commerce tersebut. Solusi e-commerce akan mengatasi permasalahan beberapa
pelanggan yang tidak mudah menjangkau lokasi apotek karena kegiatan transaksi tidak harus berada
dalam satu tempat dan sulit dalam melakukan pengecekan stok obat tersebut, sehingga dibuatiah
sistem informasi yang lebih efektif dan efisien. Metode yang digunakan menggunakan pengembangan
aplikasi SDLC yaitu waterfall. Metode ini terdiri dari lima urutan, diantaranya adalah: analisis,
perancangan, pengkodean, pengujian, dan implementasi. Sistem informasi ini dibuat menggunakan
pemrograman PHP dengan framework Codelgniter, Javascript, CSS (Bootstrap) dan Sublime Text serta
pengelolaan database menggunakan PHPMyAdmin yang diinstal dengan Xampp, Apache Web Server
dan MySQL. Teknik pengujian menggunakan Blackbox dan User Acceptance Test (UAT). Hasil
perhitungan dari User Acceptance Test (UAT) adalah 85,4% yang menentukan bahwa sistem itu sangat
baik untuk diterapkan pada Apotek Sari Husada.

Kata Kunci: sistem informasi penjualan, apotek, e-commerce, waterfall
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1. PENDAHULUAN

Sekarang ini semua kegiatan dimudahkan
dengan keberadaan teknologi informasi yang
berkembang dari waktu ke waktu. Perubahan
kondisi yang signifikan memberikan
keuntungan bagi pelaku bisnis yang beroperasi
sehingga populasi ketertarikan terhadap
aplikasi bermunculan [1]. Banyak organisasi

menginvestasikan beberapa perubahan
informasi dan komunikasi dalam
mempromosikan dagangannya, demi

menghemat waktu, biaya, dan jarak [2] yaitu
dengan menciptakan sebuah platform bisnis
sebagai bentuk dari transaksi online. E-
Commerce istilah lain dari gambaran
perdagangan berbasis elektronik tidak terbatas
dari pembelian, pembayaran, dan penjualan
yang digolongkan menjadi banyak kategori,
tetapi dua yang paling popular di dunia bisnis
yaitu bisnis ke pelanggan (B2C) dan bisnis ke
bisnis (B2B) [3]. Maraknya perdagangan online
yang tersebar di Indonesia saat ini,
memberikan dorongan bagi pekerja Apotek
untuk memberikan inovasi baru dengan
menerapkan platform e-commerce  di
perusahaan tersebut.

Perusahaan Daerah Apotek Sari Husada Demak
merupakan salah satu perusahaan daerah yang
bergerak dibidang penjualan obat di Kabupaten
Demak. Apotek ini menyadari akan banyaknya
persaingan global khususnya perdagangan
elektronik farmasi, sehingga Apotek Sari
Husada perlu menyelaraskan kondisi
perkembangan teknologi saat ini. Alasan yang
mendasari inovasi ini akan terus dilakukan
karena Apotek tersebut sangat memperhatikan
pengembangan dibidang teknologi informasi
dan meningkatkan mutu kualitas pelayanan
terhadap pelanggan. Adapun permasalahan
yang terjadi vyaitu beberapa pelanggan di
daerah terpencil tidak mudah menjangkau
apotek dengan medan yang sulit ditempuh
beserta waktu yang cukup lama. Kesulitan itu
terlihat jelas ketika pelanggan tidak dapat
memastikan ketersediaan stok obat yang ada
terutama dalam pencarian obat sesuai resep
dokter, tentu saja perjalanan mereka akan sia-
sia. Dengan begitu, inovasi baru akan
dikembangkan untuk menerapkan e-commerce
di  Apotek tersebut demi membantu
memecahkan permasalahan pelanggan dalam
memenuhi  kebutuhan akan obat dan
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memperluas  pemasaran  produk  untuk
mempertahankan eksistensinya.

Keberadaan E-Commerce akan melayani
pelanggan yang berada dalam keadaan darurat
dimana mereka tidak sanggup untuk keluar
rumah dan tidak ada seseorang untuk dimintai
pertolongan [4]. Diharapkan sistem informasi
tersebut dapat memberikan rincian produk,
keranjang belanja, dan fitur lain yang
memberikan kemudahan. Diperlukan metode
untuk membangun sistem informasi yang
diinginkan yakni System Development Life
Cycle (SDLC), merupakan siklus yang banyak
diterapkan di berbagai sektor industri supaya
produk yang dihasilkan memiliki nilai jual yang
tinggi [5].

Metode System Development Life Cycle (SDLC)
ini telah diterapkan oleh salah satu penulis
yang mengembangkan sistemnya dengan judul
Sistem informasi “The Android - Based
Application For Selling And Purchasing The
Medicine At Nusa Farma  Pharmacy”
menggunakan salah satu metode SDLC vyaitu
waterfall [6]. Adapun fase-fase yang dilalui
yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem,
pengkodean, pengujian atau testing,
implementasi, dan pemeliharaan. Metode
waterfall ini dikatakan cocok [7] dengan resiko
minim, pengembangan yang lama dan jelas
pada setiap tahapnya, serta penjadwalan yang
cukup mudah untuk ditentukan. Tidak hanya
metode waterfall yang ditemukan, akan tetapi
penelitian  lain  mengembangkan  sistem
informasinya dengan menggunakan diagram
alur prototype [8].

Sistem informasi penjualan berbasis e-
commerce ini dibangun berdasarkan kebutuhan
Apotek dalam memasarkan produk obat-
obatan dan alat kesehatan dengan jangkauan
yang lebih luas. Hal tersebut mampu
memberikan banyak manfaat tidak hanya
Apotek dalam mengembangkan inovasinya di
bidang Teknologi Informasi, akan tetapi
masyarakat ikut merasakan pelayanan yang
lebih efektif. Sehingga mampu memberikan
hubungan yang saling menguntungkan.
Kebaharuan vyang ingin  dicapai yaitu
penambahan fitur media edukasi, status
pengiriman, dan pembelian menggunakan
resep dokter. Media edukasi digambarkan
berupa video dan artikel yang memberikan
pengetahuan bagi  pelanggan semacam



gangguan penyakit, hal-hal yang harus dihindari
dari makanan, minuman atau kebiasaan yang
beresiko sakit dan cara mengatasinya. Status
pengiriman ini memiliki gambaran berupa
informasi berpindahnya barang dari awal
pemesanan dibuat dan terima rincian produk,

2. METODE PENELITIAN

Tempat dilakukan penelitian ini berada di
Apotek Sari Husada Demak. Metode yang
digunakan System Development Life Cycle
(SDLC) yaitu model waterfall. Kelebihan dengan
konsep kerja yang terstruktur dan berurutan
memudahkan pengembang dalam menyusun
dari awal kebutuhkan client sampai dengan
tahap akhir yakni pengimplementasian pada

pengemasan, pengiriman, dan transaksi selesai.
Pembelian obat dengan resep dokter akan
direlasikan dengan sistem apotek vyang
ditunjuk. Diharapkan semua fitur yang
disebutkan dapat berfungsi dengan baik.

client. Urutan pengembangan waterfall ini
dimulai dari proses analisis kebutuhan,
perancangan sistem, pengkodean sistem,
pengujian sistem dan implementasi.

Penggambaran diagram metode
pengembangan waterfall yang wurut dan
menurun [9] dapat dilihat pada Gambar 1.

Analisis

A 4

Perancangan

A

Pengkodean |
Pengujian

A

A 4

\ 4
[ Implementasi ]

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
[Sumber: Baskoro, 2018]

2.1 Analisis Kebutuhan

Tahap awal dari model waterfall ini adalah
analisis kebutuhan. Tahap ini sangat penting
dilakukan untuk memulai sebuah
pengembangan perangkat lunak. Apabila tahap
ini tidak dilalui dengan benar, tentu akan
menghambat pengerjaan bahkan menimbulkan
kegagalan [10]. Pengambilan data dilakukan
dengan proses wawancara dan pengamatan
oleh client, sehingga diperoleh data serta fitur-
fitur apa saja yang dibutuhkan. Fitur-fitur
tersebut, diantaranya adalah: login, kategori
produk, input resep obat, keranjang belanja,
kolom pencarian, dan status pemesanan.

Kebutuhan fungsional dari perangkat lunak ini
akan dijalankan oleh dua aktor penting yaitu
penjual obat (pegawai apotek) sebagai admin,
pelanggan sebagai user, dan dokter. Kebutuhan
yang dimaksud berdasarkan aktivitas yang akan

dilakukan admin ketika melakukan login ke
sistem sebagai admin, mengelola atau
memanajemen detail user dan produk
farmasinya dengan menambahkan, mengubah,
dan menghapus, serta dapat mengelola
pembayaran saat mendapatkan konfirmasi
pesanan dari user. Adapun aktivitas dari user
yaitu melakukan login ke sistem dengan
melakukan registrasi dan login, memilih
kategori sesuai kebutuhan, kemudian pilih
produk yang diinginkan, lakukan penambahan
produk kemudian produk akan masuk ke dalam
keranjang maka rincian pembelian akan
ditampilkan, lakukan checkout dan pembayaran
saat pemesanan benar, setelah itu ketika
barang sampai tujuan, klik selesai. Dokter
sendiri akan mencatat kebutuhan rekam medis
dan memberi resep obat. Sedangkan dari
kebutuhan non fungsional sendiri adalah
Laptop/PC, XAMPP, dan aplikasi Sublime Text.
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2.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem ini disebut juga desain
sistem. Perancangan sistem informasi
penjualan obat ini digambarkan menggunakan
model object-oriented menggunakan UML
yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, dan
Entity Relationship Diagram. Tahap ini akan
memudahkan penulis membuat ikhtisar
rancangan sistem informasi penjualan [11].

Pambali
(Cser)

‘Mengelola Halaman Edulcasi

2.2.1 Use Case Diagram

Model perancangan Use Case ini bertujuan
untuk menggambarkan perilaku masing-masing
aktor yang saling terhubung dengan sistem [7].
Aktivitas tersebut akan dijalankan oleh ketiga
aktor seperti yang dijelaskan pada analisis
kebutuhan  fungsional sebelumnya vyaitu
pelanggan (user), penjual (admin) dan dokter.
Dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Use Case Diagram

2.2.2 Database

Perancangan dari desain database digambarkan
dengan model ER-Diagram. Perancangan ini
dimodelkan dengan beberapa tabel vyang
terdapat di dalam database sistem informasi.

entitas terdiri dari beberapa atribut yang
masing-masing terhubung oleh sebuah relasi.
Tabel tersebut diantaranya adalah: admin,
transaksi, pelanggan, produk, kategori, resep

Tabel tersebut dinamakan Entitas dan setiap dan laporan. Dilihat pada Gambar 3.
in_penjualan <]
# _penjualan: INTEGER
& in_kelolzadmin_d_usm: INTEGER (FK)
© tgl_pesan: DATETIME terdapat
< resi: VARCHAR(25) -
© invoice_jusl: VARCHAR(S0) e = < E
INTEGER(1) @ d_plg: INTEGER bl .
|3 Penjusian_FKIncext @ in_kelola2dmin_id_usm: INTEGER (FK)
Sinl qmin_i_usm & nm_cs: VARCHAR(100) —0—
@ almt_cs: TEXT Resep =
D) ad @ pass_cs: VARCHAR(15) @ idResep: INTEGER
25) — & email: VARCHAR(20) memberkan| (& 300ran_in_pelanggan__plg: INTEGER (FK)
Nt INTEGER (FIQ mengelolz 13 Pelr 2 & | Laporan_inocuk_no_pdk INTEGER (FK) rekap
& province: VARCHAR(100) © L = g "‘-“E:‘axm‘“sc_ &
@ type_2: INTEGER @ in_peanggan iC_pig: INTESE
- ) & nm_pasien: VARCHAR(255))
g melihat < panyakit: VARCHAR(225)
0 < obat: VARCHAR(20)
R e = menindaklanjuai dbel
d_usm: INTEGER ke
= = _toko: INTEGER (FK)
# #_toko: INTEGER mengelols D zAfg‘_AR(”"
@ nm_toko: VARCHAR(25)) © passworc_Z: TEXT
@ provinsi VARCHAR(iOD} < @ telp: VARCHAR(15)
& kota: VARCHAR(100) |3 Admin_FKIndext
< alamat_toko: TEXT ) ko memanajemen i
& no_tekepon: INTEGER PN in_prodok <
& rekening_ins: INTEGER mengelola mengeloby @ no_pdk: INTEGER
Q INTEGER (FK)
<@ NTEGER (FK)
in_info o
@ id_info: INT(11)
@ in_kelolzadmin_id_usm: INTEGER (FK) in_pembelian -
@ judul: VARCHAR(50) # id_pembelian: INTEGER
< keterangan: TEXT dilakukan

& gambar: VARCHAR(15)
< kategori_info: ENUM

dimilik

in_kategori -
¥ id.keg: INT(10)
© nm_keg: VARCHAR(50)

@ keterangan: TEXT
& deskripsi: VARCHAR(150)
memii] | @ no_pdk_2: VARCHAR(10)
@ weight: DOUBLE

0 ¢ fei

@ index_keg: INT(10)

Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD)
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2.2.3 Activity Diagram

Activity Diagram adalah sebuah diagram yang
menggambarkan seluruh aktivitas dari sistem
informasi penjualan obat di Apotek Sari Husada

User Sistem Database Admin Dokter

? [ ] [ ]

Memilih tombol

signu
ik Masuk ke
L,
laman sign up

Registrasi dengan
menginput data
login dan user

L Simpan data Login

Pilih Login

Masukan Username
& Password

T dak\'sh

Valid

| —

Mengakses
halaman utama, Dilih halaman
menampilkan mansjemen produk
menu, kategori, untuke ditambah,
inputresep dan Simpan data diedit, dan dihapus
madia edukasi Produk

kesehatan.
)
Produk [ Buat
Simpan
Benar, klik | datayang telah N
e

Upload resep,
pilih obat, baca
media eduksi

Demak. Aktivitas-aktivitas yang dijabarkan pada
tabel di bawah ini, mencakup: aktor, sistem,
dan tempat penyimpanan data (database).

Dilihat pada Gambar 4,
Benar, klik
checkout
Menampilkan N
total & metode Menyimpan —
pesanan
Melakukan || (pe oo dibuat
Pembayaran
Pembayaran
diterima

> Pengemasan

Pesanan )
dikemas =

Pesanan diterima |+ Pesanan dikirim [+

Selesaidikemas

"| Selesai transaksi »| Laporan dibuat.

Gambar 4. Activity Diagram

2.3 Pengkodean Sistem

Tahap ini, merupakan pembuatan kode
program dengan memanfaatkan bahasa
pemrograman HTML, PHP, dan CSS. Sistem
informasi  dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan bantuan framework
Codelgniter, karena memiliki kemampuan
untuk  memudahkan pengembang dalam
menyelesaikan aplikasi dengan cepat, aman,
dan kompleks [12]. Kemudian disusun juga
dengan menggunakan  Javascript, Css
(Bootstrap) dan Sublime Text. Pengelolaan
database menggunakan PHPMyAdmin vyang
diinstall bersamaan dalam Xampp vyang
menghidupkan Apache Web Server dan MySQL.
Apache Web Server sebagai penghubung dari
client ke server database [13]. MySQL
merupakan bagian dari sistem manajemen
basis data yang mampu memberikan
kemudahan dalam menjalankan web secara
bersamaan [14].

2.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem berguna untuk memastikan
bahwa komponen-komponen sistem telah
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan tanpa
adanya bug [15]. Sistem yang akan diuji yaitu
bagian front end dan back end. Metode
pengujian  yang diambil  menggunakan
pengujian Blackbox dengan mengecek seluruh
bagian program. Pengujian ini sangat penting
dalam mengukur keakuratan serta mencari

tahu letak kekurangan dari fungsional sistem
informasi tersebut.

Pengujian selanjutnya diambil dari sampel user
untuk mengetahui sejauh mana sistem ini
bekerja dan memenuhi kebutuhan melalui
opini masing-masing user. Pengujian ini
menggunakan teknik User Acceptance Test
(UAT). Tujuan dari User Acceptance Test (UAT)
memeriksa semua fitur untuk memastikan
bahwa aplikasi tersebut nantinya dapat
diterima dengan baik atau tidak sesuai dengan
harapan pengguna [16].

2.5 Implementasi

Sistem informasi e-commerce dijalankan secara
online oleh Apotek Sari Husada sebagai media
penjualan obat beserta produk pendukung
lainnya vyaitu alat-alat kesehatan. Sistem
informasi ini diterapkan oleh Apotek Sari
Husada setelah melalui beberapa tahapan,
diantaranya adalah: analisis kebutuhan, desain,
koding, dan testing.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dibuat oleh penulis telah
mengubah sistem penjualan Apotek Sari
Husada dari manual menjadi sebuah sistem
informasi modern dengan menggunakan sistem
berbasis komputer.
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3.1 Hasil Tampilan Aplikasi

Halaman utama dapat dilihat pada Gambar 5.
Gambar tersebut merupakan tampilan utama
dari halaman user dimana user akan disediakan
daftar dari semua produk yang diklasifikasikan

SEHAT BERSAMA

APOTEK SARI HUSADA DEMAK

DEXANTA SIRUP 100 ML GASTRUCID SIRUP 60 ML INPEPSA SIRUP 100 ML

W Tamben ke Karanjang W Tambh ke Keanja

berdasarkan kategori produk, seperti obat-
obatan, Suplemen, herbal, konsumsi ibu dan
anak, dan alat kesehatan. Penambahan media
edukasi seperti artikel dan video, fitur
pencarian dan resep.

Upload! D S SN

-Resep- A'-A l E:. E'l@

Gambar 5. Halaman Utama User

Ketika user memilih ‘tambah ke keranjang’,
otomatis keranjang akan bertambah sesuai
dengan barang yang ditambahkan. Dapat
dilihat pada Gambar 6, disediakan tabel

SEHAT BERSAMA
APOTEK SARI HUSADA DEMAK

SHOP  AKUN

Kode Produk Nama Produk Jumiah

A003 INPEPSA SIRUP 100 ML
A006 LASGAN 30 MG 10 KAPSUL

Total

Kurir: jne Service: OKE harga: 62000 lama: 3-6

G e

Lanjutkan ke Pembayaran?

Total

pemesanan barang, berisi harga dan total
pembelian, penambahan fitur ongkir, serta
button lanjut  belanja  dan  checkout.

® Kemnang() ¢ Pesanan @

Harga Sub-Total

Rp. 84500

Rp.146.500

Gambar 6. Daftar Pembelian User

Sebelum mengakses pesanan, user diminta
untuk melakukan login. Ketika belum memiliki
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akun, klik daftar. Berikut gambar login dan
daftar ditunjukan pada Gambar 7.



Input Pelanggan Baru
® Kemnjang() @ Pesanan @ Login Nama Lengkap

SEHAT BERSAMA
APOTEK SARI HUSADA DEMAK Usemame

= 9] -

Login pelanggan

Usemame

Password Gender

[reeeey &

Logie Nomor Telepon

Gambar 7. Halaman Login dan daftar

Setelah selesai login sebagai user, sistem akan button checkout. Dengan begitu user
mengakses pesanan dengan memilih ongkos diperkenankan untuk melakukan pembayaran
kirim yang dikehendaki, kemudian akan muncul dan melihat status pengiriman. Dapat dilihat
total pembayaran dilanjutkan dengan menekan pada gambar di bawah ini.

Keranjang ( Pesanan @ Logout
o ng ()10 < SEHAT BERSAMA

SEHAT BERSAMA /APOTEK SARI HUSADA DEMAK

APOTEK SARI HUSADA DEMAK

SHOP

Nolnvoice Tanggal Pembelian Nama Produk Sumiah Harga
€0/2020.04.08 081314799 20200808 081314 GASTRUCID SIRUP 60 ML 1 7400

Sub Total #0.7400 | o niame
ongiir Rp. 62,000

Total Rp. 69.400

 Pemes inan [l Pembayaran [l Pengiiman [l Pesanan diterima [l seesai
IEEEZEN 1234567890

Gambar 8. Halaman Status pengiriman dan Pembayaran

Halaman Admin Penjualan merupakan halaman pengiriman dijalankan saat mendapat interaksi
yang menampilkan data master dari produk dari user. Admin berhak mengubah status
yang diinputkan admin secara keseluruhan. pemesanan menjadi pengiriman, bersamaan
admin untuk mengelola status pengiriman dengan input nomer resi dan status selesai.

barang dari admin kepada user. Status Dapat dilihat pada gambar di bawabh ini:
§ADMIN °

Dashboard [#'EDIT DATA PENJUALAN

Tangg esanan

Kota

Nama Pelanggan
Toko

nvoice
Kategori

No Invoice Tanggal Pembelian Nama Produk Jumiah Harga
Produk

Sub Total Rp.0
Pelanggan

Ongkir

Pembelian
Total

Penjualan

No. Resi
Laporan

Status

Media Edukasi

Pemesanan

Kelola Admin

Gambar 9. Halaman Admin Penjualan

Halaman Admin Produk berisi manajemen Berikut gambar halaman admin untuk
produk admin untuk membaca, mengedit, mengelola produk ditunjukan pada Gambar 10.
menginput dan menghapus stok obat yang ada.
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ﬁ ADMIN

@ Dashboard

+Tambah Barang

® Pelanggan

< Pembelian

«* Penjualan

<* Laporan

* Media Edukasi

«* Kelola Admin

<

Gambar 10. Halaman Admin Produk

Halaman yang belum tercantum, diantaranya:
halaman ‘dashboard’ untuk perhitungan total
transaksi dari produk, penjualan, pembelian,
dan pelanggan, halaman ‘kota’ sebagai daftar
penentuan ongkos kirim tiap daerah, halaman
‘toko’ berisi informasi tentang toko, halaman
‘kategori’ untuk mengetahui jenis obat apa saja
yang dikategorikan, halaman ‘pelanggan’
merupakan daftar informasi pelanggan yang
melakukan transaksi setelah mendaftar,
halaman ‘pembelian’ untuk pendataan admin
kepada pemasok atau supplier, halaman
‘laporan’ untuk rekap data penjualan per bulan
atau per tahun, halaman ‘media edukasi’

sebagai penambahan fitur informasi
pengetahuan kepada user, dan halaman ‘kelola
admin’ berguna sebagai data yang termasuk ke
dalam admsin.

3.2 Hasil Pengujian dengan Blackbox

Pengujian blackbox adalah uji eksekusi sistem
informasi dengan melakukan pengamatan
terhadap fungsional. Tujuan blackbox tersebut
untuk menemukan kecacatan atau
keberhasilan dari sistem secara keseluruhan
[17]. Hasil pengujian blackbox disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Coba Blackbox

No | Kriteria Kelas Uji Skenario Hal yang Diharapkan SjaiS“
1 Halaman Utama
Admin
Pengujian . . . . . .
Halaman Utama Selesai login, Fampll Berhasil login, menuju ke halaman Valid
. halaman utama admin dashboard.
Admin
) Halaman Menu
Produk
Menampilkan semua data produk
Pengujian menu . yang dapat dimanajemen dengan .
button produk Klik button produk menghapus, mengedit dan Valid
menambahkan produk.
Halaman Menu
3
Pelanggan
" Menampilkan semua data pelanggan
Pengujian menu . .
Klik button pelanggan beserta pengelolaannya dengan | Valid
button pelanggan .
menghapus dan mengedit user.
Halaman Menu
4 .
Penjualan
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Pengujian menu

Menampilkan data transaksi user,

. Klik button penjualan admin  mengubah status dan | Valid
button penjualan .
masukan resi.
5 Halaman Menu
Laporan
Pengujian menu Kiik button laporan Menampilkan data laporan per Valid
button laporan bulan.
Button Menu
6
Logout
Pengujian button | Klik button Iog'out pada Tampilan berhasil keluar ke sistem. Valid
logout user atau admin
Halaman Detail
7 | Keranjang
. Menampilkan data produk yang
Pengujian ) ) ) ditambahkan sekaligus total yang )
Ealaman Detail Klik Button Keranjang harus dibayarkan. Valid
eranjang Button Produk yang Dihapus.
Button
8 | Pembayaran
Pengujian Button Klik button pembayaran Mengrtnpllkan Halaman Input Valid
Pembayaran Pengiriman.
9 | CheckOut
Pengujian button Klik button checkout Menampilkan detail pembayaran. Valid
checkout
10 | Status Pengiriman
Pengujian button | Klik button status | Menampilkan informasi lacak status Valid
status pengiriman | pengiriman pengiriman.
Halaman Utama
11 | Admin
Pengujian . . . . . .
Halaman Utama Selesai login, Fampll Berhasil login, menuju ke halaman Valid
. halaman utama admin dashboard.
Admin
Halaman Menu
12 | Produk
Menampilkan semua data produk
Pengujian menu . yang dapat dimanajemen dengan .
button produk Klik button produk menghapus, mengedit dan valid
menambahkan produk.
Halaman Menu
13 | Pelanggan
" Menampilkan semua data pelanggan
Pengujian menu . .
Klik button pelanggan beserta pengelolaannya dengan | Valid
button pelanggan .
menghapus dan mengedit user.
Halaman Menu
14 | Penjualan
Penauiian menu Menampilkan data transaksi user,
su . Klik button penjualan admin  mengubah status dan | Valid
button penjualan .
masukan resi.
Halaman Menu
18 | Laporan
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Pengujian menu Kiik button laporan Menampilkan data laporan per Valid
button laporan bulan.
Button Menu

19 | Logout
Pengujian button | Klik _button If)gOUt pada Tampilan berhasil keluar ke sistem. Valid
logout user atau admin

Pengujian User Acceptance Test (UAT)
Pengujian melalui User Acceptance
Test (UAT) ini dapat meningkatkan kepercayaan
pengguna saat melakukan uji coba perangkat
lunak [18]. Hal utama yang menjadi patokan
dalam pengujian ini dimulai dari membuat
dokumen lembar kuesioner yang akan

diberikan kepada 20 pelanggan. Pengujian ini
dilakukan dengan menganalisa jawaban dan
menghitung perolehan nilai yang diberikan oleh
user. Sehingga layak atau tidaknya sistem
informasi ini dapat dilihat melalui lembar
kuesioner yang diambil dari skala penilaian
sebagai berikut.

Tabel 3. Skala Penilaian

Pilih | Keterangan | Bobot Nilai
A Sangat Baik 5 81%-100%
B Baik 4 61%-80%
C Biasa Saja 3 41%-60%
D Cukup 2 21%-40%
E Buruk 1 0%-20%

Pengujian User Acceptance Test Kuesioner dibagikan kepada 20 karyawan maupun pelanggan untuk
mendapatkan sampel kepuasan dari hasil pengujian sistem informasi penjualan dengan platform e-

commmerce di Apotek Sari Husada Demak, dihitung dengan rumus sebagai berikut:
S o Y =Presentase Nilai
Y = (_r) X 100% ........ (1) ¥ nP = Jumlah Nilai Jawaban
! nT = Nilai Tertinggi (Jumlah responden dikali 5)
Tabel 4. Perhitungan Jawaban Kuesioner User
Nilai
N Pert P Y
° ertanyaan Ax5 | Bx4 | o3 | Dx2 | Ext | "

P1 | Bagaimana tampilan sistem 50 36 3 0 0 39 89%
menurut anda?

P2 Bagalmana kecepatan akses 50 36 3 0 0 89 89%
dari sistem tersebut?

P3 | Bagaimana kepuasan anda
saat mendapatkan informasi 35 40 3 0 0 78 78%
yang dicari?

P4 E%agalmana .kele'ngkapan fitur- 35 36 12 0 0 83 83%
fitur yang disediakan?

P5 | Bagaimana pendapat anda
mengenai kemudahan dalam 30 36 15 0 0 81 81%
mengakses sistem tersebut?

P6 | Apakah system ini mampu
meningkatkan keefektifan 40 m 0 0 0 84 84%
pengelolaan dan pelayanan
jual beli?

P7 | Apakah system ini mampu
memperluas jangkauan 45 40 3 0 0 88 88%
pemasaran apotek?
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P8 | Apakah system ini dapat
mengatasi keadaan darurat 25 44 9 2 0 80 80%
akan obat?

P9 | Apakah system ini mampu
memberikan kenyamanan 55 28 6 0 0 89 89%
saat bertransaksi?

P10 | Menurut anda apakah system
ini telah berjalan sesuai 60 28 3 2 0 93 93%
kebutuhan?

Nilai Rata-rata Persentase 85,4%
Berdasarkan tabel perhitungan di atas produk apotek ini mencapai jangkauan yang

didapatkan persentase nilai dari 10 pertanyaan
di atas. Tabel tersebut menunjukan bahwa P1
memperoleh persentase sebesar 89% yang
tergolong dari  hasil penilaian A. P2
memperoleh persentase sebesar 89% yang
tergolong penilaian A. P3 memperoleh
persentase sebesar 78% vyang tergolong
penilaian B. P4 memperoleh persentase
sebesar 83% yang tergolong hasil penilaian A.
P5 memperoleh persentase sebesar 81% yang
tergolong penilaian A. P6 memperoleh
persentase sebesar 84% yang tergolong
penilaian A. P7 memperoleh persentase
sebesar 88% yang tergolong penilaian A. P8
memperoleh persentase sebesar 80% yang
tergolong penilaian B. P9 memperoleh
persentase sebesar 89% yang tergolong
penilaian A. P10 memperoleh persentase
sebesar 93% yang tergolong penilaian A.
Dengan begitu perhitungan dari keseluruhan
pertanyaan di atas memperoleh rata-rata
persentase yaitu 85,4%.

Persentase 84,35% termasuk dalam kategori
‘very good’ [19], sehingga penelitian sistem
informasi  penjualan dengan platform e-
commerce pada perusahaan daerah Apotek
Sari Husada Demak ini tergolong ke dalamnya.
Oleh karena itu, sistem dapat dikatakan layak
dan memenubhi kriteria untuk diterapkan pada
perusahaan daerah Apotek Sari Husada Demak.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pengujian sistem
menggunakan teknik User Acceptance Test
(UAT), sistem informasi penjualan ini paling
banyak dipilih responden yang menyatakan
bahwa sistem tersebut telah berjalan sesuai
kebutuhan. Beberapa penilaian yang tergolong
sangat baik dari segi tampilan dan kecepatan
akses sistem, sehingga dapat memberikan
kenyamanan dalam penggunaan. Pemasaran

cukup luas dan sistem dapat diterima dengan
baik oleh masyarakat. Sistem mampu
mempermudah admin dalam pengelolaan
produk dan pelayanan jual beli karena tersedia
fitur yang lengkap dan jelas sesuai kebutuhan
admin dan user. Dengan begitu sistem masih
dapat dinilai user friendly oleh masyarakat.
Penanganan pasien yang membutuhkan obat
pada kondisi tertentu sedikit terbantu dengan
adanya sistem informasi tersebut dengan hasil
kepuasan pengguna tergolong baik dari kasus
penilaian ini.

Diharapkan  penulis  selanjutnya  dapat
mengembangkan sistem informasi ini agar
dibangun sistem informasi berbasis mobile atau
android dengan dukungan tampilan vyang
menarik.
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